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ditulis t.
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ABSTRAK

Dinamika perkembangan tafsir tidak bisa dilepaskan dari sebuah asumsi
dasar bahwa al-Quran diturunkan kepada manusia sebagai sebuah petunjuk bagi
umat manusia. Penafsiran al-Quran sendiri terus mengalami perkembangan dari
masa ke masa. Perkembangan yang terjadi juga mencakup munculnya corak-corak
baru yang diantaranya adalah corak Penafsiran llmiah yang lebih dikenal dengan
Tafsir 1lmi dengan berpegang pada surat an-Nahl ayat 89 bahwa al-Quran
menjelaskan segala hal yang ada. Model penafsiran ilmiah ini akhirnya
berkembang luas ke berbagai negara, termasuk Indonesia.

Salah satu kitab tafsir Indonesia yang masih banyak dikaji sampai saat ini
yaitu Tafsir al-lbriz karya KH. Bisyri Mustafa yang ditulis pada tahun 1960.
Dimana pada saat itu model penafsiran ilmi sudah berkembang jauh dengan
banyaknya karya-karya timur tengah yang menggunakan model penafsiran ilmiah,
seperti kitab al-Jawahir karya Tantawi Jawhari dan juga kitab al-Manar karya
Muhammad Abduh. Melihat hal ini penulis mencoba membaca ada tidaknya
orientasi ilmi dalam tafsir al-1briz karya KH. Bisyri Mustafa dan jika ada mengapa
terdapat orientasi ilmi dalam Tafsir al-1briz.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif-
analitis dan juga pendekatan historis untuk mengetahui bagaimana perkembangan
tafsri ilmi secara detail dan juga melihat sisi biografis KH, Bisyri Mustafa untuk
menemukan darimana dan bagaimana beliau bisa bergesekan dengan tafsir ilmi.

Setelah dilakukan penelitian, didapati bahwa terdapat orentasi ilmi dalam
tafsir al-lbriz, tepatnya terdapat pada al-Quran Surah Fusilat ayat 11. Dimana pada
ayat ini, beliau membicarakan bahwa Alam Semesta awalnya adalah sebuah Asap
(dukhan) atau disebut sebagai Nebula dalam ilmu Astronomi yang terbentuk dari
Air mendidih yang digoncangkan dengan goncangan yang sangat keras sehingga
mengeluarkan buih dan uap air, lalu kemudian secara perlahan melalui proses
yang panjang menjadi bumi dan planet-planet seperti sekarang ini, penafsiran ini
sesuai dengan apa yang dinyatakan Tantawi Jawhari dalam tafsir al-Jawahir-nya
dan juga secara eksplisit persis dengan teori ilmiah tentang penciptaan semesta
yang dikenal dengan Big Bang. Corak penafsiran ini juga terlihat pada Surah
Yunus ayat 5 dimana beliau mengutip secara penuh penafsiran pada tafsir al-
Manar. Dilihat dari sisi historisnya, latar belakang munculnya tafsir ilmi dalam
Tafsir al-Ibriz karena sebelum melakukan penulisan terhadap tafsirnya, KH.
Bisyri Mustafa yang merasa kurang kelimuannya berdiskusi dengan santrinya
yang diantaranya yaitu Kiai Wildan dari Kendal dan Kiai Bakir dari Comal
Pemalang tentang kitab tafsir yang berkembang. Diantara kitab yang dipelajari
pada saat itu adalah Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh, Tafsir fi Zilal al-
Qur’an karya Sayyid Qutb, Tafsir al-Jawahir karya Tantawi Jawhari, Mahasin al-
Ta'wil karya al-Qasmi dan Mazaya al-Qur’an karya Abu Su’ud. Pembacaan kitab-
kitab modern diatas, seperti al-Jawahir yang ditulis oleh Tantawi Jawhari, sedikit
banyak tentu saja mempengaruhi pola pikir beliau dalam melakukan sebuah
penafsiran. Sadar atau tidak, penafsiran yang beliau lakukan tidak terlepas dari
buku-buku dan kitab-kitab yang beliau baca sebelum menulis Tafsir al-Ibriz
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dinamika perkembangan tafsir tidak bisa dilepaskan dari sebuah
asumsi dasar bahwa al-Quran diturunkan kepada manusia sebagai sebuah
petunjuk bagi umat manusia.! Oleh sebab itu, ketika al-Quran turun pada
masa sahabat al-Quran mulai diapresiasi, dikaji dan dipahami untuk dapat
memahami makna yang terkandung di dalamnya.? Sebagai sebuah kitab suci
yang sholihun likulli zaman wa makan al-Quran bisa ditafsirkan sesuai
dengan perkembangan zaman dan kebutuhan setiap manusia. Sehingga
banyak muncul berbagai corak dan metode dalam menafsirkan al-Quran di

berbagai negara-negara Islam.

Salah satu negara Islam yang turut memberikan andil dalam
perkembangan intelektual Islam adalah Mesir. Hal ini disebabkan sejak
kemunduran Baghdad, Mesir selalu menjadi kiblat perkembangan dunia
Islam, terutama setelah tampilnya para reformis semisal Muhammad ‘Abduh
dan Rashid Rida. Karena itulah, tidak mengherankan jika di negara ini, kajian
tafsir al-Quran menjadi salah satu diskursus keilmuan yang turut mewarnai

peta pemikiran Islam Mesir. Perkembangan seperti itu terus berlangsung

1 Q.S Al-Bagarah: 2

2 Dr. H. Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Quran (Yogyakarta: Adab Press,
2012), him 12.



sampai saat ini.® Para mufassir pada masa ini memberikan perhatian penuh
dalam menafsirkan al-Quran untuk membuktikan bahwa ilmu pengetahuan
modern tidaklah bertentangan dengan al-Quran. Bahkan ilmu pengetahuan itu
bisa diambil kesimpulannya dari al-Quran. Para mufassir itu berkeyakinan
bahwa al-Quran hanya bisa dipahami dengan sempurna sesudah ilmu-ilmu
alam dan teknik pada abad ke-19 dan ke-20 dikenal di dunia Islam. Bentuk

tafsir al-Quran seperti itu dikenal dengan nama Tasir lImi (tafsir ilmiah).*

Para mufassir abad ke-19 menegaskan bahwa terdapat beberapa ayat
yang memaparkan tentang ilmu pengetahuan di dalam al-Quran. Hal ini
didasarkan pada Q.S. an-Nahl: 89:

18 10ua® L s tewdl % 2le 10.es 16 A€ 8 ERS 2538
i :
GLG.L,@.‘» ;L._.gj‘,.g_:w d‘f("@'c'u' W?Jf‘:%weﬁj

B ° %2 . Z 8 ““ W > Zio0n o (7 t AL /O&f/ 14~
Indiddl (3333 A3 sdby oo IS Bl QB Slde WS oY
(89)

Artinya: (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-
tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia.
Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang
yang berserah diri.

3 Dzikri Nirwana, Peta Tafsir di Mesir : Melacak Perkembangan Tafsir al-Quran dari abad
klasik hingga modern, Jurnal Falasifa Vol 1 No 1 Maret 2010.

4 JJ.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Quran Modern terj. Hairussalim dan Syarif
Hidayatullah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 11.



dari ayat di atas, para mufassir menyatakan bahwa al-Quran memuat segala
sesuatu termasuk ilmu pengetahuan. Sejak saat itu model penafsiran ilmiah

mulai berkembang luas ke berbagai negara, termasuk Indonesia.

Pada tanggal 18 Januari 1960 KH. Bisyri Mustafa selesei menulis
sebuah kitab tafsir yang dikenal dengan nama Tafsir al-1briz. Tafsir ini ditulis
dengan menggunakan aksara Jawi (Arab Pegon) sebagai media penulisan.®
Kitab ini ditulis dengan aksara Jawi karena KH. Bisyri Mustafa tinggal di
daerah Rembang sebagai pengasuh Pondok Pesantren Raudlatuth Thalibin.
Sebagai sosok Kiai® yang disegani di daerahnya beliau mempunya pengaruh

yang besar di daerah rembang.

Sejak kecil KH. Bisyri Mustafa banyak belajar di kalangan pesantren
dan tidak banyak mengenyam pendidikan formal. Namun, dalam perjalanan
hidupnya, beliau sempat menuntut ilmu di Mekkah selama satu tahun dan
mempelajari beragam cabang ilmu di sana. Hal ini tidak menutup
kemungkinan bahwa ketika di sana KH. Bisyri Mustafa juga mempelajari
kitab-kitab tafsir dan bacaan lain yang berbicara mengenai penafsiran ilmiah.
Dengan melihat latar belakang di atas, di sini penulis akan mengkaji lebih

dalam mengenai Orientasi Ilmi dalam Tafsir al-Ibriz Karya Bisyri Mustafa.

5 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, him 53.

6 Sebutan bagi alim ‘Ulama atau seseorang yang cerdik dan pandai dalam Agama Islam.
Lihat KBBI.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis akan
membatasi pembahasan dengan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Adakah Indikasi Tafsir Ilmi dalam Tafsir al-1briz Karya KH. Bisyri
Mustafa?
2. Mengapa Terdapat Tafsir Ilmi dalam Tafsir al-lbriz Karya KH.

Bisyri Mustafa?

C. Tujuan Penelitian

Melihat pada rumusan masalah, maka penulisan ini mempunyai tujuan
sebagai berikut:
1. Untuk Melihat Ada Atau Tidaknya Indikasi Tafsir llmi Dalam
Tafsir Al-lbriz Karya KH. Bisyri Mustafa.
2. Untuk Mengetahui Latar Belakang Munculnya Tafsir IImi Dalam

Tafsir Al-lbriz Karya Bisyri Mustafa

D. Kajian Pustaka

Beberapa karya tulis yang mengambil objek Tafsir al-lbriz, di antara

karya tulis tersebut, penulis dapat memberi kategorisasi seperti berikut.

Pertama, aspek israiliyyat, karya tulis dalam aspek ini berusaha
mengungkapkan tentang kisah-kisah israiliyyat Tafsir al-1briz serta dari aspek
ini juga berusaha mengungkapkan pandangan KH. Bisyri Mustafa terhadap
kisah-kisah israiliyyat dalam Al-Quran. Salah satu karya tulis yang

membahas aspek ini yaitu Kisah-kisah Israiliyyat Dalam Tafsir Al-lbriz



Karya KH. Bisyri Mustafa : Sebuah kisah Umat-Umat dan Para Nabi Dalam
Kitab Tafsir Al-lbriz. yang ditulis olen Achmad Syaefuddin ’. Dalam
skripsinya, Achmad Syaefuddin lebih fokus kepada bagaimana penafsiran
KH. Bisyri Mustafa terhadap ayat-ayat israiliyat dan mempunyai kesimpulan
bahwa KH Bisri berusaha menjelaskan tentang para Nabi dan Umat terutama
yang berhubungan dengan kehidupan dan perkembangan Bani Israil dan tema
yang cerita israilliyat yang ada hanya berupa sejarah ataupun hikmah dan
bukan pada hal hukum ataupun agidah, di sini juga Achmad Syaefuddin sama
sekali tidak menyentuh ayat lain selain ayat yang di dalamnya terkandung

cerita cerita Israilliyat.

Kedua, aspek teologi, karya tulis dalam aspek ini berusaha untuk
menjelaskan tentang aspek-aspek teologis yang terkandung dalam Tafsir al-
Ibriz dan juga pandangan pemikiran KH. Bisyri Mustafa terhadap ayat-ayat
teologi dalam al-Quran. Beberapa karya tulis yang membahas aspek ini yaitu
Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Syirik (Kajian Tafsir Al-lbriz Karya Bisri
Musthafa) yang ditulis olen Nur Said Anshori®, dalam skripsinya Nur Said
Anshori membahas tentang penafsiran KH. Bisyri Mustafa mengenai ayat-
ayat tentang syirik dengan nuansa lokalitas yang ada di sekitarnya. Dari

penelitiannya, dia menyimpulkan bahwa penafsiran KH. Bisyri Mustafa

7 Achmad Syaefuddin, Kisah-kisah lIsrailiyyat dalam Tafasir al-lbriz Karya KH. Bisri
Musthofa (Studi kisah umat-umat dan para Nabi dalam kitab tafsir al-lbriz), Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, diterbitkan tahun 2003.

8 Nur Said Anshori, Penafsiran ayat-ayat tentang Syirik (Kajian Tafsir al-1briz karya Bisri
Musthafa, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Diterbitkan pada tahun 2008.



mengenai ayat-ayat tentang syirik tidak jauh berbeda dengan penafsiran
mufassir pada umumnya, terutama pada penafsiran yang terdapat dalam kitab

Tafsir Jalalain dan Tafsir al-Baidawi.

Kajian pustaka selanjutnya mengenai Tafsir al-lbriz dilihat dari aspek
teologi yaitu skripsi yang berjudul Melacak Pemikiran Logika Aristoteles
Dalam Kitab Al-Ibriz Lima rifati Tafsir AI-Quran Al-Aziz (Kajian Atas Ayat-
Ayat Teologi) yang ditulis oleh Sabik Al Fauzi®. Dalam skripsinya Sabik al-
Fauzi mencoba memaparkan mengenai bagaimana KH. Bisyri Mustafa
mengambil logika Aristoteles dalam melakukan penafsiran. Di sini diambil
sebuah keimpulan bahwa terdapat akar-akar logika Aristoteles dalam Tafsir
al-lbriz, terutama dalam ayat-ayat teologi dan seberapa luas pengaruhnya

terhadap Tafsir al-1briz.

Dengan melihat beberapa kajian mengenai Tafsir al-lbriz di atas, maka
di sini penulis akan lebih fokus terhadat kajian Orientasi IImi dalam Tafsir al-

Ibriz Karya Bisyri Mustafa.
E. Metode Penelitian

Dalam melakukan penulisan dalam penelitian ini, ada beberapa tahap

yang digunakan yaitu:

® Sabik al-Fauzi, Melacak Pemikiran Logika Aristoteles Dalam Kitab Al-Ibriz Lima rifati
Tafsir Al-Quran Al-Aziz (Kajian Atas Ayat-Ayat Teologi), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga. Diterbitkan tahun 2009.



1. Jenis dan Sifat Penelitian

Untuk melakukan penelitian ini, penulis akan menggunakan jenis
penelitian library research atau kajian pustaka, yaitu penelitian yang
berbasiskan pada data-data kepustakaan baik dari berupa buku ,jurnal,
artikel maupun bacaan lainnya yang terkait dengan objek penelitian ini.
Adapun sifat penelitian ini adalah kualitatif, penilitian yang berasas pada
kualitas dari data-data yang telah diuraikan dan dianalisis secara

sistematis.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penulisan ini, penulis akan berusaha semaksimal mungkin
untuk mencari sumber-sumber data yang mempunyai relevansi dengan
penelitian yang akan penulis lakukan. Adapun sumber data primer yang
akan penulis gunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder, sumber data primer yang akan penulis gunakan yatu kitab
Tafsir al-Ibriz Li Ma'rifati Ayat al-Quran al-Aziz karya KH. Bisyri
Mustafa dan sumber sekunder yang akan digunakan yaitu kitab Tafsir
Jalalin, Tafsir Baidlawi dan Tafsir Khozin. Penggunaan data sekunder
tersebut didasarkan pada pengantar KH. Bisyri Mustafa dalam
mugaddimah kitabnya yang menyebutkan bahwa sumber yang beliau
gunakan adalah Kkitab tafsir tersebut. Selain itu juga penulis akan
menambah wacana untuk kelengkapan data dengan mengambil sumber

yang relevan dengan pembahasan ini.



Untuk membantu penulis dalam mendapatkan data, ada beberapa
software yang akan digunakan. Software tersebut yaitu CD-ROM
Maktabah Syamilah dan juga software al-Quran Digital yang bertujuan
untuk membantu proses pengambilan data dan juga ayat-ayat al-Quran

yang diperlukan.
3. Teknik Pengolahan Data

Data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan metode
deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan dan menguraikan data dan
diikuti dengan analisis dan interpretasi terhadap data yang sudah
ditemukan.'® Di sini penulis akan memaparkan secara detail bagaimana
Tafsir 1lmi berkembang dari masa ke masa dan melihat sisi Historis-
Biografis KH. Bisyri Mustafa untuk menemukan orientasi ilmi dalam
Tafsir al-1briz.

Adapun langkah-langkah yang akan penulis gunakan adalah
sebagai berikut:

Pertama, merumuskan masalah yang akan dikaji, kemudian
melakukan pencarian data mengenai perkembangan tafsir ilmi. Hal ini
dilakukan untuk melihat secara luas dari mana dan oleh siapa embrio

kemunculan dan perkembangan tafsir ilmi.

10 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah; Dasar, Metode dan Teknik
(Bandung; Tarsito, 1990), him. 139



Kedua, melihat bagaimana perjalanan hidup KH. Bisyri Mustafa
secara menyeluruh. Hal ini mencakup dimana dan kepada siapa saja KH.
Bisyri Mustafa menuntut ilmu serta apa saja yang sudah beliau pelajari.

Ketiga, mengumpulkan semua data yang data untuk melihat titik
pergesekan antara KH. Bisyri Mustafa dengan tafsir ilmi untuk mencari
Orientasi lImi dalam Tafsir al-1briz Karya Bisyri Mustafa

Langkah-langkah di atas secara teknis merupakan langkah
sederhana yang akan ditempuh untuk menemukan dalam aspek apa saja

ada keterpengaruhan tafsir ilmi dalam penafsiran KH. Bisyri Mustafa.

4. Pendekatan

a. Historis
Pendekatan ini lebih khususnya dilakukan dalam penelitian
biografi mufassir. Sumber data dalam penelitian ini bisa diperoleh
dari sumber-sumber yang sudah ada seperti: buku, laporan, catatan
pribadi, biografi yang telah diteliti dan keterangan dari keluarga

atau teman-temannya.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam melakukan penelitian ini, penulis akan menggunakan

sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan, pada bagian ini penulis
akan menggambarkan tentang objek yang akan diteliti selama penelitian.

Dalam hal ini sub bab yang termasuk di dalamnya yaitu latar belakang



10

masalah yang akan menjelaskan alasan ketertarikan dan pentingnya penelitian
ini dilakukan. Kemudian dijelaskan rumusan masalah yang akan berfungsi
sebagai batasan pembahasan yang akan dilakukan dalam penelitian ini.
Selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian untuk melihat signifikansi
penelitian ini. Berikunya, telaah pustaka yang mendeskripsikan penelitian-
penelitian sebelumnya secara singkat mengenai tema yang dibahas.
Sedangkan yang terakhir adalah sistematika pembahasan yang merupakan

langkah-langkah sistematis penelitian ini.

Bab kedua, berisi tinjauan umum dan penjelasan mengenai Tafsir limi.
Dimana pada bab ini penulis menjelaskan bagaimana perkembangan tafsir
ilmi dari masa klasik hingga ke masa modern. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana perkembangan tafsir ilmi itu sendiri. Sehingga akan

dapat dilihat bagaimana nantinya tafsir ilmi itu berkembang dan tersebar.

Bab ketiga, berisi tentang Seputar Tafsir al-lbriz dan KH Bisri
Musthofa. Pada bab ini penulis menjelaskan bagaimana proses penulisan
Tafsir a-1briz, metode penulisan yang digunakan, serta karakteristik yang ada
pada Tafsir al-Ibriz dan juga dalam lingkungan seperti apa Tafsir al-lbriz
ditulis. Kemudian akan dibahas juga mengenai biografi KH. Bisyri Mustafa
secara detail sebagai penulis Tafsir al-1briz. Mulai dari bagaimana perjalanan
keilmuan beliau dan juga bagaimana beliau bisa bergesekan dengan model

penafsiran ilmi.
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Bab keempat, menjelaskan mengenai Tafsir 1lmi dalam Tafsir al-1briz
yang akan berbicara mengenai ada atau tidaknya indikasi tafsir ilmi dalam
Tafsir al-lbriz karya KH. Bisyri Mustafa. Kemudian jika ada, maka akan
dijelaskan faktor yang mempengaruhi adanya penafsiran ilmi dalam Tafsir al-

Ibriz.

Bab kelima, akan dikumpulkan kesimpulan yang akan menjawab
beberapa persoalan dalam rumusan masalah dan juga saran untuk kepentingan

penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian ini, penulis mendapatkan sebuah
kesimpulan yang telah menjawab rumusan masalah sebagai berikut:

Pertama,, karena sejak awal, penulisan Tafsir al-lbriz lebih kepada
terjemah tafsiriyah, maka tidak heran jika beliau hanya menambahkan hal-hal
yang menurut beliau penting. Untuk itu dalam penelitian ini juga penulis tidak
banyak melihat penafsiran beliau yang berorientasi kepada tafsir ilmi.

Penafsiran ilmiah dalam tafsir al-lbriz bisa dilihat ketika KH. Bisyri
Mustafa memaparkan tentang bagaimana bumi terbentuk yang dalam al-Quran
dijelaskan dalam Surah Fusilat ayat 11. Jika dilihat dari penafsiran KH. Bisyri
Mustafa kemudian disandingkan pada penafsiran Tantawi Jawhari dapat dilihat
terdapat korelasi yang sepaham dan sependapat, dimana mereka menyatakan
bahwa penciptaan alam semesta pada mulainya berupa Dukhan atau asap yang
dalam ilmu pengetahuan dikenal dengan nama Nebula yang kemudian melalui
proses sehingga menjadi alam semesta yang ada sekarang ini.

Kemudian ada juga penafsiran beliau pada Surah Yunus ayat 5 dimana
disana beliau menyatakan bahwa matahari itu padang, sebuah istilah jawa yang
lebih tepat untuk menerjemahkan diya; cahaya yang secara alamiah dimiliki
oeh matahari. Kemudian beliau juga mengatakan Kemudian beliau mengatakan

bahwa bulan diciptakan dengan memiliki cahaya terang, sebuah istilah jawa

72
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yang lebih tepat untuk menerjemahkan niir; cahaya yang didapatkan dari
pancaran benda lain yang ber-diya’. Pernyatan ini agaknya merupakan
terjemahan dari keterangan dalam kitab al-Jawahir. Pada ayat yang sama juga
terdapat tambahan keterangan faedah ba setiap bulannya rembulan bisa terlihat
selama 28 hari dari hari pertama sampai hari ke-28. Untuk bulan-bulan dengan
jumlah hari yang lebih dari 28, rembulan akan tidak terlihat pada hari ke-29
dan ke-30. Keterangan tersebut sangat sesuai bahkan dicurigai penulis sebagai
ringkasan dari penafsiran dalam Tafsir al-Manar.

Meskipun demikian, dalam Tafsir al-lIbriz penyampaian yang disajikan
olen KH. Bisyri Mustafa tidak terlalu panjang dan spesifik. Hal ini karena
Tafsir al-lbriz memang dimaksudkan untuk memberikan pemahaman yang
mudah dimengerti oleh pembacanya.

Penafsiran ilmiah seperti yang dilakukan oleh KH. Bisyri Mustafa ini
tidak terlihat pada tafsir lain yang juga lahir di indonesia. Seperti bisa dilihat
pada Tafsir al-Azhar yang ditulis oleh Buya Hamka ketika menafsirkan ayat di
atas menyebutkan bahwa kata dukhan yang dimaksud yaitu langit yang berupa
asap atau gas. Seperti langit atau angkasa yang bisa kita lihat sekarang
menyerupai asap atau gas dimana terdapat kumpulan bintang yang bernama
‘bintang susu’, kumpulan berjuta bintang yang jaraknya sangat jauh dari bumi
sehingga terlihat seperti gas.

Kedua, Latar belakakang keilmuan yang diperoleh dari Makkah dan
Madinah membuat sosok KH. Bisyri Mustafa menjadi lebih terbuka dalam

menanggapi banyak hal. Utamanya ketika beliau melakukan penulisan
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terhadap Tafsir al-lbriz. Terlebih lagi pada masa itu, banyak ‘ulama tafsir di
Timur Tengah yang berbicara mengenai penafsiran ilmiah, seperti Muhammad
Abduh, Tantawi Jawhari, Farid Wajdi, Muhammad Jamaluddin al-Qasimi dan
mufassir lainnya.

Ditambah lagi melihat data historis yang ada dan juga seperti yang telah
dijelaskan pada bab IV bahwa sebelum mulai menulis Tafsir al-lbriz, KH.
Bisyri Mustafa melakukan diskusi dengan beberapa santrinya tentang kitab
tafsir yang sedang berkembang seperti Tafsir al-Manar, Tafsir fi zilal al-
Quran, Tafsir al-Jawahir, Mahasin al-Ta’wil yang di antaranya memuat
banyak tentang penafsiran ilmiah sedikit banyak tentu saja mempengaruhi pola
berpikir beliau dalam melakukan sebuah penafsiran. Sehingga muncul

penafsiran ilmiah dalam Tafsir al-lbriz.

. Saran-saran

Studi kitab merupakan suatu kajian yang masih sangat menarik untuk
dilakukan. Karena dengan melakukan penelitian terhadap suatu kitab terentu,
secara tidak langsung penulis juga akan membaca banyak kitab lain yang
digunakan sebagai rujukan oleh penulis kitab utama. Sehingga bisa
mengembangkan pola pikir penulis yang nantinya bisa membantu penulis
dalam menyikapi banyaknya perbedaan yang ada.

Namun demikian, teradapat beberapa kendala yang pasti dihadapi
ketika melakukan suatu kajian Kitab.

Pertama, ketika kitab yang diteliti memiliki rujukan kitab yang sangat

lama atau pemikiran tokoh yang kurang begitu populer, maka proses pencarian
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data yang diperlukan akan sedikit susah, karena tidak adanya buku cetak dari
rujukan yang Kita cari.

Kedua, kesulitan lain yang penulis dapati dari penelitian ini yaitu ketika
menelusuri jejak historis tokoh. Karena kurangnya literatur yang membahas
tentang tokoh yang sedang dikaji. Untuk itu, besar harapan penulis untuk
peneliti selanjutnya agar mampu melakukan kajian yang lebih baik lagi.

Selain itu, harapan untuk peneliti selanjutnya, utamanya yang tertarik
terhadap Tafsir al-lbriz yang sampai saat ini masih sedikit pembahasan
tentangnya, bisa melakukan kajian lebih dalam lagi dengan melihat banyak
aspek yang terdapat di dalamnya. Karena masih terdapat banyak aspek yang
belum dibahas dan disentuh, seperti tentang penafsiran yang menjurus kepada
ilmu pengobatan (mujarrabat). Atau bahkan melihat Tafsir al-1briz dari sudut

pandang tasawuf dan berbagai aspek lainnya.
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